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Abstract: This study aimed to examine the effectiveness of bibliotherapy to improve three 
factors of resilience, namely: aspects of I Have; I Am; and I Can, for orphaned students 
who live in orphanages. The research subjects were 21 orphaned students selected using 
purposive sampling technique. The quantitative research used the latin square method and 
statistical analysis paired t-test to analyze the data. The analysis technique of the instrument 
validity use Spearman. Meanwhile, the analysis technique of instrument reliability used 
Alpha Cronbach. The results showed that bibliotherapy can significantly improve the three 
factors of resilience.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan biblioterapi untuk meningkatkan 
tiga faktor resiliensi, yakni: faktor I Have; I Am; dan I Can pada siswa yatim piatu yang tinggal 
di panti asuhan. Subjek penelitian adalah 21 siswa yatim piatu yang dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling. Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode latin square serta 
analisis statistik paired t test untuk menganalisis data. Teknik analisis validitas instrumen 
menggunakan Spearman dan analisis reliabilitas instrumen menggunakan Alpha Cronbach. 
Hasil menunjukkan bahwa biblioterapi mampu meningkatkan ketiga faktor resiliensi.
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Siswa panti asuhan adalah anak dibawah 18 tahun yang diambil hak pengasuhannya dari orangtua 
karena kematian orangtua atau penelantaran (Katyal, 2015). Anak yang berpisah dengan orangtuanya 
kerap memiliki konsep diri yang rendah (Ahad, Ara, & Shah, 2016; Gürsoy dkk., 2012); sulit 
menginternalisasi masalah (Makame, Ani, & Grantham-McGregor, 2007); serta depresi (Fawzy 
& Fouad, 2010). Pada beberapa keadaan, anak yatim piatu tinggal di panti asuhan. Kegiatan di 
panti asuhan berfokus pada pemenuhan kebutuhan kolektif, khususnya kebutuhan materi sehari-
hari, sementara kebutuhan emosional dan perkembangan kurang diperhatian (Mazaya & Supradewi, 
2019). Kurangnya interaksi dengan keluarga dekat; terbatasnya akses interaksi dengan lingkungan 
sekitar; dan rendahnya perhatian terhadap kebutuhan emosional serta perkembangan, menyebabkan 
siswa panti asuhan mudah mengalami stress; kecemasan; dan kesepian (Katyal, 2015). Anak panti 
asuhan memiliki deskripsi atau gambaran diri sebagai kepribadian yang tertekan; cemas (Zayas, 
2018); tidak diakui; tidak lengkap (Taylor, 2010); inferior; pasif; apatis; menarik diri; mudah putus 
asa; dan penuh ketakutan sehingga sulit menjalin hubungan sosial dengan orang lain (Mazaya 
& Supradewi, 2019). Fakta tersebut menjadikan siswa panti asuhan sebagai anak yang rentan 
mengalami adversitas (Joseph & Linley, 2004). 
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Adversitas mengacu pada pengalaman negatif yang berpotensi mengganggu fungsi adaptif 
atau perkembangan. Pengalaman terhadap adversitas berdampak pada menurunnya sistem adaptif 
perkembangan individu dengan konsekuensi yang permanen. Adversitas terbagi ke dalam beberapa 
jenis: (1) adversitas akut, contohnya bencana alam; (2) adversitas kronis, contohnya dikucilkan dalam 
pergaulan sehari-hari; (3) adversitas yang muncul dalam lingkungan, contohnya konflik orangtua; 
kemiskinan; kekerasan; dan (4) adversitas yang berasal dari dalam diri individu seperti penyakit. 
Pada beberapa level, adversitas berpotensi mengganggu perkembangan dan adaptasi positif individu 
(Joseph & Linley, 2004), bahkan pada beberapa kasus, individu yang memiliki adversitas rendah 
dapat mengalami kondisi medis yang buruk (Santoro, Shear, & Haber, 2018). 
Sebagai salah satu populasi yang hidup dalam keterbatasan dan memiliki trauma emosional, 
anak panti asuhan cenderung terlibat dalam perilaku anti sosial; kenakalan; dan kriminal (Pharoah, 
2016). Anak panti asuhan terutama yang berusia sangat muda memiliki risiko memiliki masalah 
psikiatrik seperti: gangguan depresi; perilaku; dan emosional di kemudian hari. Sebuah penelitian 
cross sectional mengenai prevalensi depresi pada 180 anak panti asuhan usia 12—18 tahun 
menunjukkan bahwa depresi adalah gangguan psikiatrik yang umum terjadi pada anak panti 
asuhan, khususnya perempuan. Identifikasi dan intervensi awal sangat diperlukan untuk mencegah 
munculnya konsekuensi lebih lanjut (Ramagopal, Narasimhan, & Devi, 2016). 
Anak panti asuhan memiliki kapasitas yang berbeda dalam menghadapi kemalangan hidupnya. 
Ada anak yang mampu bertahan dan pulih dari adversitas yang pernah dialaminya, ada pula anak 
yang gagal karena tidak berhasil keluar dari situasi yang tidak menguntungkan. Kemampuan 
untuk melanjutkan hidup setelah ditimpa kemalangan atau bertahan di tengah lingkungan dengan 
tekanan bukanlah kemampuan yang datang secara otomatis. Kondisi tersebut menunjukkan 
adanya kemampuan tertentu dalam diri individu yang dikenal dengan istilah resiliensi (Tugade 
& Fredrickson, 2004). Secara umum, resiliensi merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang atau suatu komunitas yang meningkatkan kemampuan untuk menghadapi dan mengatasi 
permasalahan (Prihastuti, 2013).
Faktor-faktor resiliensi yang diidentifikasi berdasarkan sumber-sumber yang berbeda adalah: 
I Have; I Am; dan I Can (Grotberg, 1999). I Have merupakan faktor pembentuk resiliensi yang 
menggambarkan dukungan eksternal dalam meningkatkan resiliensi. I Am merupakan faktor resiliensi 
yang menunjukkan kekuatan yang berasal dari dalam diri individu. I Can adalah kemampuan yang 
dimiliki individu untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran dalam berkomunikasi dengan orang 
lain. 
Salah satu strategi intervensi yang telah banyak digunakan untuk mengembangkan resiliensi 
adalah terapi kognitif. Mengacu berbagai hasil penelitian, terapi kognitif telah terbukti dapat 
mengembangkan resiliensi. Interpersonal Cognitive Problem Solving (ICPS) telah terbukti dapat 
digunakan untuk membantu individu mengatasi tekanan; frustasi; dan kegagalan dalam hidup 
(Goldstein & Brooks, 2005). ICPS mampu mengembangkan resiliensi anak yang memiliki adversitas 
melalui simulasi ilustrasi kesulitan sehari-hari. Penelitian lain terkait pendekatan kognitif yang 
mampu meningkatkan resiliensi adalah teknik restrukturisasi kognitif (Antara, Antari, & Dantes, 
2014).
Biblioterapi yang merupakan terapi dengan penggunaan buku sebagai media adalah bagian 
penting dalam terapi kognitif, yakni sebagai self help tool (Purwanto, 2015). Buku dapat membantu 
individu dalam mempelajari fakta baru, cara pandang yang berbeda dalam menghadapi masalah, dan 
alternatif pemecahan masalah (Herlina, 2013). Berbagai hasil penelitian menunjukkan efek positif 
biblioterapi, yakni: menurunkan gangguan kecemasan (Campbell, 2007); mencegah gangguan 
kesehatan mental; membantu proses adaptasi individu; mengembangkan kemampuan bangkit dari 
keterpurukan (Rutten dkk., 2013); serta meningkatkan kesehatan mental (Bilich, Deane, Phipps, 
Barisic, & Gould, 2008).
Penelitian terdahulu lebih fokus menjelaskan keefektifan teknik biblioterapi dalam berbagai 
konteks klinis (Popa & Porumbu, 2017). Perkembangan terbaru mengenai adversitas yang terjadi 
di lingkungan sosial, terdapat populasi khusus yang rentan dan memerlukan resiliensi sebagai salah 
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satu kompetensi dalam menjalani hidup. Siswa yatim piatu yang tinggal di panti asuhan merupakan 
populasi khusus tersebut dan mereka memerlukan life skills untuk menghadapi adversitas serta 
berkembang secara optimal (Hamid, Tolla, Jufri, & Jokebet, 2018). Artikel ini akan membahas 
tentang keefektifan teknik biblioterapi sebagai salah satu teknik intervensi untuk mengembangkan 
resiliensi sebagai kecakapan hidup siswa yatim piatu yang tinggal di panti asuhan. 
METODE
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen desain latin square jenis within-subject (Heppner, Kivlighan Jr, & Wampold, 2008). 
Desain ini dipilih untuk menjamin bahwa biblioterapi untuk meningkatkan resiliensi siswa yatim 
piatu penghuni panti asuhan disajikan secara seimbang dengan frekuensi yang sama. Populasi dalam 
penelitian ini adalah 60 orang siswa yatim piatu yang tinggal di panti asuhan Wisma Putra. Sampel 
dalam penelitian ini diambil secara purposif. Sampel adalah semua siswa yang memiliki tingkat 
resiliensi rendah. Untuk mengetahui siswa yang memiliki resiliensi rendah, peneliti menggunakan 
instrumen resiliensi. Berdasarkan pengukuran instrumen resiliensi, diketahui ada 21 siswa yang 
masuk pada kategori resiliensi rendah. 
Penelitian ini menggunakan tiga instrumen resiliensi yakni instrumen I Have, I Am, dan I Can. 
Ketiga instrumen tersebut menggunakan Skala Likert dengan pilihan jawaban partisipan dimulai 
dari Sangat Setuju (SS) dengan bobot 4; Setuju (S) dengan bobot 3; Tidak Setuju (TS) dengan bobot 
2; dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan bobot 1. Alasan penggunaan instrumen dengan Skala 
Likert adalah karena Skala Likert mampu mengungkap tingkat resiliensi secara lebih terperinci dan 
jelas. 
Uji validitas instrumen menggunakan Pearson Product Moment dan uji reliabilitas instrumen 
rumus Alpha Cronbach. Berdasarkan uji validitas instrumen, terdapat beberapa butir dari ketiga 
instrumen yang tidak valid, butir tersebut diperbaiki sehingga menjadi butir yang valid. Berdasarkan 
uji reliabilitas instrumen, skor reliabilitas masing-masing instrumen adalah I Have (0,79); I Am 
(0,81); dan I Can (0,75). Berdasarkan kategori koefisien reliabilitas dari Guilford (1950) maka 
reliabilitas instrumen I Have berada pada kategori tinggi, I Am berada pada kategori sangat tinggi, 
dan I Can berada pada kategori tinggi. Teknik analisis Uji t berpasangan (paired t-test) digunakan 
sebagai teknik analisis data karena mampu menguji perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel 
yang berpasangan.
Intervensi biblioterapi untuk meningkatkan resiliensi dilaksanakan dalam empat tahapan yakni: 
identifikasi, seleksi, presentasi dan follow up. Pada tahap identifikasi, dilakukan identifikasi terhadap 
kebutuhan subjek terkait faktor resiliensi yang dikembangkan. Pada tahap seleksi peneliti memilih 
tiga jenis novel yakni: Sepatu Dahlan karya Khrisna Pabichara; Surat Kecil untuk Tuhan karya 
Agnes Davonar; dan Ibuk karya Iwan Setiawan. Novel-novel tersebut menggambarkan perjuangan 
para tokoh dalam menghadapi penderitaan hidup dan proses kebangkitan dari kemalangan yang 
dideritanya. Pemilihan buku tersebut sesuai dengan variabel resiliensi yang akan dikembangkan. Pada 
tahap presentasi, subjek diminta membaca buku dalam kurun waktu seminggu sesuai kesepakatan 
dengan konselor. Selama membaca buku, subjek mengisi form identifikasi cerita yang mengungkap 
isi novel seperti karakteristik tokoh; emosi yang muncul ketika tokoh mengalami kemalangan; dan 
bagaimana tokoh bangkit dari tekanan yang dialaminya. Pada tahap follow up, subjek mengikuti 
konseling kelompok dengan materi form identifikasi cerita buku sebagai bahan konseling kelompok. 
Subjek dibagi menjadi tiga kelompok, yang tiap kelompok terdiri dari tujuh subjek. Kelompok 
tersebut adalah kelompok A; B; dan C. Setiap kelompok subjek mendapatkan intervensi biblioterapi 
sebanyak 3 kali menggunakan buku Surat Kecil untuk Tuhan, Ibuk, dan Sepatu Dahlan dengan 
jeda 1 minggu. Urutan dan jenis intervensi biblioterapi secara rinci untuk masing-masing kelompok 
subjek disajikan dalam tabel 1.
Tahapan konseling kelompok yang dilaksanakan meliputi tahap awal, tahap transisi, dan tahap 
akhir. Pada tahap awal, kegiatan inti yang dilaksanakan yaitu setiap anggota kelompok menceritakan 
adversitas dan kesulitan yang dialaminya. Pada tahap transisi, setiap anggota kelompok memberikan 
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masukan dalam menghadapi adversitas yang dialami berdasarkan pengalaman masing-masing 
anggota. Pada tahap akhir, setiap anggota kelompok mengidentifikasi dan menginternalisasi berbagai 
alternatif masukan yang sesuai dengan adversitas yang dialami.
HASIL
Setelah subjek diberi intervensi biblioterapi, tahap selanjutnya adalah menguji keefektifan 
biblioterapi terhadap resiliensi melalui uji paired t test yang hasilnya disajikan dalam tabel 2. Hasil 
uji paired t test keefektifan teknik biblioterapi terhadap resiliensi menunjukkan bahwa nilai sig. 
(2-tailed) 0,000 < 0,05. Karena nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui 
bahwa teknik biblioterapi dapat meningkatkan faktor resiliensi I Have; I Am; dan I Can secara 
signifikan. Pada Faktor I Have, faktor yang ditingkatkan adalah kepercayaan terhadap hubungan 
dan kepercayaan terhadap role model. Pada faktor I Am, faktor yang ditingkatkan adalah: perasaan 
dicintai; mencintai; empati; altruis; kebanggaan pada diri sendiri; kemandirian; tanggung jawab; 
harapan; dan keyakinan. Pada Faktor I Can, kemampuan yang ditingkatkan adalah: kemampuan 
komunikasi; pemecahan masalah; pengelolaan emosi dan kemampuan menjalin hubungan dengan 
orang lain. 
Keefektifan biblioterapi dalam mengembangkan resiliensi subjek didukung oleh beberapa 
faktor, salah satunya adalah pemilihan materi biblioterapi yang sesuai dengan adversitas subjek. 
Ketiga buku yang digunakan sebagai materi biblioterapi menggambarkan kondisi tokoh yang 
menghadapi kemalangan yakni kemiskinan dan penyakit. Persamaan latar belakang cerita dan kondisi 
yang dihadapi subjek menjadi salah satu faktor ketertarikan subjek terhadap materi biblioterapi. 
Selanjutnya, subjek diberikan keleluasaan waktu untuk membaca buku, sehingga subjek dengan 
leluasa dapat menghayati dan memahami isi buku serta menginternalisasi nilai-nilai yang ada dalam 
buku tersebut. 
Kelompok Subjek Faktor Resiliensi
I Have I Am I Can
A Surat kecil untuk Tuhan Ibuk Sepatu Dahlan
B Ibuk Sepatu Dahlan Surat kecil untuk Tuhan
C Sepatu Dahlan Surat kecil untuk Tuhan Ibuk
Tabel 1 Rancangan Penelitian Latin Square
Resiliensi Mean Standar Deviasi T Hitung T Tabel Sig Keterangan
I Have 15,00 3,91 10,135 1, 943 0,000 Signifikan
I Am 18,43 4,65 10, 486 1, 943 0,000 Signifikan
I Can 34,14 13,04 6,925 1, 943 0,000 Signifikan
Tabel 2 Hasil Uji Paired T Test Biblioterapi Terhadap Resiliensi
PEMBAHASAN
Terdapat beberapa kelebihan buku dalam membantu subjek meningkatkan resiliensi. Cerita 
dalam buku menampilkan nilai-nilai universal, yakni kemampuan buku untuk menampilkan kisah 
yang memiliki kesamaan dengan kisah yang dialami subjek. Nilai-nilai tersebut dapat menimbulkan 
pemahaman bahwa subjek bukanlah satu-satunya orang yang memiliki atau mengalami kemalangan. 
Rasa universal dapat memberikan kekuatan kepada pembaca buku untuk menghadapi kesulitan 
yang dihadapi. Kelebihan lain yang terdapat dalam buku adalah coping yang ditunjukkan oleh 
tokoh dalam cerita memberikan pembaca alternatif coping. Cerita dalam buku dapat menjadi media 
dalam mengungkapkan tekanan emosi dan mental; mengembangkan konsep diri individu; dan 
mengkomunikasikan nilai serta sikap baru. Faktor-faktor tersebut dapat meningkatkan resiliensi 
siswa yatim piatu yang tinggal di panti asuhan (Tukhareli, 2011). 
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Dalam proses biblioterapi, konselor dan subjek mengidentifikasi berbagai alternatif solusi 
atau tindakan yang ditunjukkan oleh tokoh dalam cerita novel dan menginternalisasinya ke dalam 
masalah yang dialami subjek. Selanjutnya, konselor dan subjek mendiskusikan masalah yang 
dialami subjek dengan penuh keterbukaan. Topik lain yang didiskusikan dalam konseling kelompok 
adalah keterampilan menyelesaikan masalah sebagaimana ditunjukkan oleh tokoh dalam cerita. Sesi 
terakhir merupakan sesi mengembangkan konsep diri partisipan dengan mendiskusikan bagaimana 
tokoh dalam novel mengembangkan diri setelah kemalangan yang dialaminya (Maich & Kean, 
2004). 
Intervensi biblioterapi mampu meningkatkan resiliensi pada faktor I Have melalui peningkatan 
kepercayaan terhadap hubungan dan kepercayaan terhadap role model. Ketiga novel yang digunakan 
sebagai media biblioterapi menggambarkan kuatnya hubungan tokoh dengan orang-orang di 
sekitarnya, seperti orangtua dan teman-teman. Selain itu, digambarkan bagaimana tokoh dalam novel 
meneladani karakteristik positif orang-orang di sekitarnya. Hubungan yang erat dan keteladanan 
dengan significant other tersebut memberikan kekuatan kepada tokoh untuk menghadapi kesulitan 
dalam hidupnya. Dalam konseling kelompok, keteladanan significant other tersebut diinternalisasi 
melalui identifikasi terhadap significant other subjek dan identifikasi sikap-sikap positif yang dapat 
dicontoh dari significant other. Significant other berkorelasi dengan self-direct dan self-regulation 
dan memiliki implikasi terhadap perkembangan resiliensi (Andersen, Chen, & Miranda, 2002). 
Pada faktor I Am, biblioterapi dapat meningkatkan perasaan dicintai; mencintai; empati; 
altruis; kemandirian; tanggung jawab; harapan; keyakinan; dan kepercayaan. Nilai-nilai tersebut 
diinternalisasi oleh subjek melalui identifikasi terhadap dinamika cerita dalam novel yang diungkapkan 
kembali saat sesi konseling kelompok. Bacaan fiksi memiliki pengaruh pada rasa empati, alur cerita 
dalam buku fiksi dapat mengubah empati pembacanya (Bal & Veltkamp, 2013). Selain bacaan fiksi, 
salah satu hasil penelitian lain menunjukkan bahwa literatur anak efektif membantu mahasiswa 
untuk mengetahui pandangan pribadi dalam meningkatkan kualitas hubungan dengan orang lain 
(Bouley & Godfrey, 2008). 
Pada faktor I Can, biblioterapi mampu mengembangkan kemampuan komunikasi; pemecahan 
masalah; pengelolaan emosi dan kemampuan menjalin hubungan dengan orang lain. Alur cerita dalam 
novel Ibuk; Surat Kecil untuk Tuhan; dan Sepatu Dahlan menyajikan cerita tentang bagaimana tokoh 
utama membuat berbagai alternatif pemecahan masalah dan menunjukkan pengelolaan emosi saat 
berada dalam kesulitan. Subjek mengidentifikasi keterampilan tersebut dan menginternalisasinya 
selama proses membaca dan pada saat konseling kelompok. 
Salah satu keuntungan biblioterapi adalah dapat mereduksi emosi negatif dan menggantinya 
dengan perilaku dan perasaan yang lebih positif (Pehrsson, Allen, Folger, McMillen, & Lowe, 2007). 
Membaca buku, efektif dalam: meningkatkan kemampuan pemecahan masalah; meningkatkan 
perasaan terharu; mengembangkan empati; dan meningkatkan kesadaran diri. Biblioterapi memiliki 
efek sangat signifikan terhadap faktor I Can yang berisi kemampuan komunikasi; penyelesaian 
masalah; kontrol emosi; dan kemampuan membangun hubungan yang terpercaya dengan orang-
orang sekitar.
Faktor I Solve dapat meningkatkan kemampuan individu dalam menyelesaikan masalah 
(Forgan, 2002). I Solve dapat digunakan Konselor dalam membimbing siswa untuk menguasai 
keterampilan pemecahan masalah melalui biblioterapi. I dalam I Solve adalah identifiy the problem 
(mengidentifikasi masalah) yang ada dalam sebuah buku. S adalah solution (solusi), yakni individu 
mengidentifikasi berbagai alternatif solusi yang dilakukan oleh tokoh dalam buku yang dibaca. 
O adalah obstacle (hambatan), yakni individu mengidentifikasi berbagai hambatan dalam proses 
penyelesaian masalah. L adalah looking, yakni individu melihat kembali alternatif pemecahan 
masalah dan memilih salah satunya sebagai pemecahan masalah yang terbaik. V adalah very good, 
yakni individu mengatakan terhadap diri sendiri keberhasilan dan yang telah dilakukan dalam 
pemecahan masalah. Yang terakhir adalah E yakni evaluation, individu dibantu oleh konselor 
mengevaluasi keefektifan solusi terhadap masalah. 
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Pendekatan I Solve dalam membaca buku mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah, karena membaca buku dengan metode I Solve dapat menunjukkan dan 
meningkatkan hal-hal: (1) menunjukkan terhadap siswa bahwa dia bukanlah satu-satunya orang 
yang mengalami masalah tersebut; (2) membantu siswa mendiskusikan masalahnya secara 
bebas; (3) membantu individu merencanakan solusi yang konstruktif terhadap masalahnya; (4) 
mengembangkan konsep diri individu; (5) melepaskan tekanan emosi dan mental; (6) meningkatkan 
pemahaman individu terhadap orang lain
Pemecahan masalah yang ada dalam cerita dapat mengubah cara siswa berinteraksi dan 
memperlakukan orang lain. Dengan mengidentifikasi karakter dalam novel, siswa memahami bahwa 
mereka tidaklah sendirian dalam menghadapi masalah. Dalam sesi konseling, konseli mengembangkan 
pemahaman terhadap masalah yang dialami oleh tokoh dalam cerita, mengidentifikasi berbagai akar 
permasalahan yang muncul dan mengidentifikasi berbagai kemungkinan dampak yang akan muncul 
dari masalah tersebut. 
Buku “Feeling Good” menjelaskan teori dasar kognitif untuk penderita depresi (Moldovan, 
Cobeanu, & David, 2013). Buku ini memiliki enam bab, di antaranya adalah bab yang berjudul 
“pahami suasana hati, perasaan, dan cara berpikirmu”; “mengalahkan rasa bersalah”; dan “cara-cara 
untuk mengatasi prokrastinasi”. Treatment dilaksanakan selama satu bulan, dan setiap satu minggu 
selama lima menit, konselor menelepon partisipan untuk mendiskusikan berbagai pertanyaan 
mengenai bacaan. Perubahan yang terjadi pada partisipan di antaranya adalah partisipan memiliki 
perasaan yang lebih baik. Biblioterapi memang efektif untuk membantu anak yang memiliki 
gangguan emosi dan perilaku (Akinola, 2014).
Keefektifan biblioterapi dalam meningkatkan resiliensi siswa yatim piatu yang tinggal di panti 
asuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya oleh minat baca dan motivasi subjek untuk 
berubah. Subjek yang memiliki minat baca tinggi akan dengan seksama memahami setiap bagian 
bacaan dan melibatkan faktor emosi dan kognisi ketika membacanya. Sebagai contoh, pembaca 
membayangkan dirinya menjadi tokoh dalam cerita tersebut dalam menghadapi situasi sulit. Subjek 
juga dapat membayangkan alternatif solusi yang paling sesuai dengan masalah yang dihadapinya. 
Individu yang rasional dan reflektif akan mengalami proses biblioterapi yang efektif (Purwanto, 
2015).
SIMPULAN
Teknik biblioterapi mampu meningkatkan faktor resiliensi I Am, I Have, dan I Can secara 
signifikan. Biblioterapi mampu mengembangkan: kemampuan berkomunikasi; menyelesaikan 
masalah; pengelolaan emosi; altruis; kebanggaan pada diri sendiri; tanggung jawab; dan 
kemandirian. Implikasi penelitian ini terhadap bimbingan dan konseling adalah biblioterapi dapat 
dijadikan salah satu alternatif strategi intervensi oleh konselor untuk membantu konseli bangkit 
dari kemalangan yang dihadapinya. Biblioterapi juga dapat dijadikan alternatif strategi intervensi 
untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi; menyelesaikan masalah; pengelolaan emosi; 
mengembangkan altruis; dan tanggung jawab.
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